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TINJAUAN UM UM
TENTANG MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

DALAM PERSPEKTIF SYARIAH

A. Konsep Manajemen Secara Umum
1. Pengertian Manajemen
Secara etimologi, dalam bahasa Indonesia belunkeskragaman
mengenai terjemahan terhadap istilamahagemefit hingga saat ini
terjemahannya sudah banyak dengan alasan-alaséentuerseperti
pembinaan, pengurusan, pengelolaan ketatalaksamaanajemen dan
management Hal yang sama dikemukakan oleh para ahli selimgéiut:

a. Menurut M. Manullang bahwa istilah manajemen teghannya
dalam bahasa Indonesia, hingga saat ini belum ad&r&gaman.
Berbagai istilah yang dipergunakan” seperti: kéalsanaan,
manajemen, manajemen pengurusan dan lain sebagainya

b. Dalam Kamus Ekonomimanagementerarti pengelolaan, kadang-
kadang ketatalaksanaan. Dalakamus Besar Bahasa Indonesia
manajemen berarti penggunaan sumber daya secaktf efatuk

mencapai sasaran.

'Harbangan SiagiamManajemen Suatu Pengant&emarang: Satya Wacana. 1993, him.
8-9.

M. Manullang,Dasar-Dasar Manajemerdakarta: Balai Aksara, 1963, him. 15 dan 17..

*DEPDIKNAS. Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 708.
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Secara terminologi, bahwa istilah manajemen hirggatidak ada
standar istilah yang disepakati. Istilah manajemi®eri banyak arti yang
berbeda oleh para ahli sesuai dengan titik bekatsfyang dianalisisHall
ini dapat dilihat sebagai berikut:

a. Manajemen seperti dikemukakan George. R.Terry hdala
Management is a distinct process consisting ahpihg, organizing,
actuating, and controlling, performed to determiaed accomplish
stated objectives by the use of human beings amer sesources.
(manajemen merupakan sebuah proses yang khas,temng dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasiamnggerakkan
dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukaa sencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui paatan sumber
daya manusia serta sumber-sumber fain).

Dalam buku lainnya, George. R. Terry menyatakan,
manajemen adalah mencakup kegiatan untuk mencapaant
dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkapayanya
yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang telaltetdpkan
sebelumnya. Hal tersebut meliputi pengetahuan rignt@pa yang
harus mereka lakukan, menetapkan cara bagaimarekukehnya,
memahami bagaimana mereka harus melakukannya daguie
efektivitas dari usaha-usaha meréka.

b. Menurut Sofyan Syafri Harahap manajemen adalaheprdertentu

yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujedantu yang

*Moekiyat, Kamus ManagemenBandung: Alumni, 1980, him. 320.

®George.R.TerryPrinciples of ManagemenRichard D. Irwin (INC. Homewood, Irwin-
Dorsey Limited Georgetown, Ontario L7G 4B3, 197m.h4.

®George.R.Terry,Prinsip-prinsip ManajemenTerj. J. Smith, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, him. 9.
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sudah ditetapkan dengan menggunakan manusia dapessomber
lainnya’

c. Menurut P. Siagian, manajemen dapat didefinisikagbagali
kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh setaatl dalam
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatang lain®

d. Menurut Handoko, manajemen dapat didefinisikan gaibdekerja
dengan orang-orang untuk menentukan, mengintegikata dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksahamysi-fungsi
perencanaanpl{anning, pengorganisasianofganizing, penyusunan
personalia atau kepegawaiataffing, pengarahan dan kepemimpinan
(leading dan pengawasacdntrolling).’

e. Menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan sengatar proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-surageriainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatiatufertentd®

f. Menurut Sukarno K., manajemen ialah : 1). Proses damimpin,
membimbing dan memberikan fasilitas dari usaha gscaang yang
terorganisir dalam organisasi formal guna mencapatu tujuan yang
telah ditetapkan; 2). Proses perencanaan, pengsagan,

penggerakkan dan pengawasan.

'Sofyan Syafri Harahagkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspsletif,
Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti,2,98m. 121.

8 Sondang P. SiagiaRjlsafat AdministrasiJakarta: Gunung Agung, 1984, him. 5.

° T. Hani HandokoManajemenYogyakarta: BPFE, 2003, him. 10.

1% Hasibuan, Malayu S.PManajemen Dasar, Pengertian dan Masalalakarta: PT
Gunung Agung, 1989, him. 3.

' Sukarno K Dasar-Dasar Manajemerdakarta: Miswar, 1983, him. 4.
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g. Menurut Manullang, manajemen adalah seni dan ilreternanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, danwessgadaripada
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yany ttatapkan
terlebih dahuld?

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkamM@amanajemen
adalah  serangkaian  kegiatan = merencanakan, mengagkan,
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkanasegala dalam
mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusiaa skin prasarana
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetasecara efektif dan
efisien. Pengertian tersebut memberikan pemahamanweab kegiatan
manajemen selalu diawali dengan perencanaan. Resart dalam sebuah
kegiatan sangat penting. Dalam hal ini, Allah loevéin dalam surat Al-Hasyr

ayat 18 sebagai berikut:

&N LA Lo S A& @O83%k OB
Ao 3 BXAD0Wza 3 BXURCEILI -G
(6 0200+2 o008 @eyZAeLx JOO>COT e
AP S BHA200x0 €0 B QLN W
& BRIO R O @ N[ A 2 oS O RO

(18 :,:1) ¢ QODHEROL D+ =

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwakapada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang tifarbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepadiahA
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kameakée.
(QS. Al-Hasyr: 18)

Inti dari manajemen adalah mengelola sumber daysay yada,

terutama sumber daya manusia agar melakukan kegasaelaksankan

12 M. Manullang,op.cit, him. 6.



16

kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Oleh &ai&n kegiatan
manajemen identic dengan saling membantu melakaandlerbagai

kegiatan. Allah berfirman dalam surat Al-Maidaht&®/aebagai berikut:

NAEOF WM @ - Ol=OK B -UEOO0 AD+ @0

22 du Y E[sX JNINTOF TRICPAZENR Ay |
FEhc & a3 7] JEX LN BXUEO00 AD>e
P HOSOLORD o - ¢

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (meraiem) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuaia ddan
pelanggaran (QS. Al-Maidah: 2).

2. Fungsi Manajemen
Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempuggaHtugas

khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas khtidak yang biasa
disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen. Berkaltamgan fungsi-fungsi
manajemen ini, berikut ini akan dipaparkan bebeagadapat para ahli
manajemen.
a. George R. Terry (Disingkat POAC)

1) Planning(Perencanaan)

2) Organizing(Pengorganisasian)

3) Actuating(Penggerakan)

4) Controlling (Pengendalian).
b. Koont O' Donnel and Niclender:

1) Planning(Perencanaan)

2) Organizing(Pengorganisasian)

3) Staffing(Penyusunan pegawai)

4) Directing (Pemberian bimbingan)
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5) Controlling (Pengendalian).

c. Newman
1) Planning(Perencanaan)
2) Organizing(Pengorganisasi)
3) AssemblingPerwakilan)
4) Resourceg¢Penggalian sumber)
5) Directing (Pemberian bimbingan)
6) Controlling (Pengendalian).

d. Henri Fayol
1) Forecasting and Plannin@-orkasting dan perencanaan)
2) Organizirg (Pengorganisasian)
3) CommandindPerintah)
4) Coordinating(Koordinasi)
5) Controlling (Pengawasarty.

e. Herbert G. Hicks
1) Creating(Kreasi)
2) Planning(Perencanaan)
3) Organizing(Pengorganisasian)
3) Motivating (Motivasi)
5) CommunicatingKomunikasi)
6) Controlling (Pengawasan).

f.  Luther Culick (Disingkat POSDCORB)

Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidik¥ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008, him. 22.



1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

Planning(Perencanaan)
Organizing(Pengorganisasian)
Staffing(Penyusunan pegawai)
Directing (Pemberian Bimbingan)
Coordinating(Pengkoordinasian)
Reporting(Pelaporan)

Budgeting(Penganggaran).

g. Sondang P. Siagian

1)
2)
3)
4)

5)

Planning(Perencanaan)
Organizing(Pengorganisasian)
Motivating (Pemberian motivasi)
Controlling (Pengendalian)

Evaluating(Penilaian):*

18

Pada uraian sebelumnya telah diutarakan beberdpasdéentang

manajemen. Walaupun batasan tersebut dibatasi pebtarapa saja,

namun tampak jelas titik persamaan yang terdapdama. Persamaan

tersebut tampak pada beberapa fungsi manajemegasddmaikut:

1. Fungs Planning

Perencanaan atglanning adalah kegiatan awal dalam sebuah

pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang aiérklengan

pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimhBlerencanaan adalah

kegiatan merumuskan apa yang akan dilakukan di rpasg akan

“Mulyono, op.cit., him. 23.
*Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung/anajemen Syariah dalam Prakiekakarta:
Gema insani, 2003, him. 77.
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datang. Perencanaan ini biasanya dirumuskan sqtef@tapan tujuan
yang akan dicapai telah atfa.Pada perencanaan terkandung di
dalamnya mengenai hal-hal yang harus dikerjakaersegpa yang
harus dilakukan, kapan, di mana dan bagaimana miclakya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesialisebutkan bahwa
perencanaan dapat berarti proses, perbuatan, casmcanakan atau
merancangkaf.

Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memddnm
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meaggorasumsi-
asumsi mengenai masa Yyang akan datang dalam hal
memvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-dkBvi yang
diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hesit yang
diinginkan. Perencanaan berarti menentukan sebgtnapa yang
harus dilakukan dan bagaimana cara melakukatihyaDengan
demikian, perencanaan merupakan proses pemikigénsbcara garis
besar maupun secara detail dari satu pekerjaan dilaigikan untuk
mencapai kepastian yang paling baik dan ekonomeseriéanaan
merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang akamglalalam
waktu tertentu dan metode yang akan dipakai. Olatera itu,
perencanaan merupakan sikap mental yang diprodas dakiran

sebelum diperbuat, ia merupakan perencanaan yangsikbe

®Sofyan Syafri HarahapAkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Pei§pekt
Islam, Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisal@92, him. 131.

" DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, op.tilm. 948.

8 George.R.TerryPrinsip-prinsip ManajemenTerj. J. Smith, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, him. 163.
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imajinasi ke depan sebagai suatu tekad bulat yatagali nilai-nilai

kebenaran. Untuk memperoleh perencanaan yang kigngesiu

dipertimbangkan beberapa jenis kegiatan yHitu:

a) Self-audit(menentukan keadaan organisasi sekarang).

b) Surveyterhadaplingkungan

c) Menentukan tujuan (objektives)

d) Forecasting(ramalan keadaan-keadaan yang akan datang)

e) Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan

f) Evaluate(pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan)

g) Ubah dan sesuaikanreVise and adjust rencana-rencana
sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan kekeadaan
yang berubah-ubah.

h) Communicateberhubungan terus selama proses perencanaan.

Rincian kegiatan perencanaan tersebut menggambarkan
adanya persiapan dan antisipasi ke depan yang itaerkdengan
kegiatan perencanaan yang akan dilakukan. Atasr dasamaka
perencanaan merupakan proses pemikiran dan perlgarkbputusan
yang matang dan sistematis mengenai tindakan-tamdgiang akan
dilakukan pada masa yang akan dat2ng.

Merencanakan di sini menyangkut merumuskan sasdean

tujuan dari organisasi tersebut, menetapkan strategyeluruh untuk

"Mahmuddin,Manajemen Dakwah Rasulullafsuatu Telaah Historis Kritjs Jakarta:
Restu llahi, 2004, him. 24,
% A.Rosyad ShalehlManagement Da'watlakarta: Bulan Bintang, 1977, him. 64.
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mencapai tujuan dan menyusun hirarki lengkap remcancana untuk
mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiataratay
Dengan demikian perencanaan dapat berjalan setel@f e
dan efisien bila diawali dengan persiapan yang ngatdebab dengan
pemikiran secara matang dapat dipertimbangkan tegiprioritas
dan non prioritas, Oleh karena itu, kegiatan-kegiatapat diatur
sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai sasananjdannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka proses perencanaan
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a) Forecasting
Forecasting  adalah tindakan memperkirakan dan
memperhitungkan segala kemungkinan dan kejadiag yamgkin
timbul dan dihadapi di masa depan berdasarkan Izamilisa
terhadap data dan keterangan-keterangan yang ko&hkri
Singkatnyaforecastingadalah usaha untuk meramalkan kondisi-
kondisi yang mungkin terjadi di masa datdhdPerencanaan di
masa datang memerlukan perkiraan dan perhitungag garmat
sebab masa datang adalah suatu prakondisi yang logtenal dan
penuh ketidakpastian yang selalu berubah-ubah. nbala
memikirkan perencanaan masa datang, jangan hamaakmeya

mengisi daftar keinginan belaka.

L bid., him. 65.
*2 George R.Terry,, dan Leslie.W.RuBasar-Dasar Manajemenalih bahasa, G.A.
Ticoalu, Jakarta: Bina Aksara, 1988, him. 56.
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Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam randkeecasting
diperlukan adanya kemampuan untuk lebih jeli di adal
memperhitungkan dan memperkirakan kondisi objelstifatu
kegiatan di masa datang, terutama lingkungan yaeggitari
kegiatan itu, seperti keadaan sosial, politik, @kon dan
kebudayaan yang mempunyai pengaruh (baik langsusgpuom
tidak langsung) pada setiap pelaksanaan suatutéiegia

b) Objectives
Objectivesdiartikan sebagai tujuan. Sedangkan yang dimaksud
dengan tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicapau diinginkan
oleh seseorang atau badan usaha. Untuk mencagianitai itu dia
bersedia memberikan pengorbanan atau usaha yaray agar
nilai-nilai itu, terjangkadf®
Penyelenggaraan suatu kegiatan usaha dalam raegiaapaian
tujuan, dirangkai ke dalam beberapa kegiatan nietaliapan-
tahapan dalam periode tertentu. Penetapan tujuamerupakan
langkah kedua sesudédrecasting Hal ini menjadi penting, sebab
gerak langkah suatu kegiatan akan diarahkan kejpgukan. Oleh
karena itu, ia merupakan suatu keadaan yang tidédh ktidak
harus menjadi acuan pada setiap pelaksanaan kegedha.
Tujuan tersebut harus diarahkan pada sasaran sgaha yang

telah dirumuskan secara pasti dan menjadi arah beagenap

% Robert H. DavisLearning System Desighlew York: McGraw-Hill.Inc, 1974, him.
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tindakan yang dilakukan pimpinan. Tujuan tersebwtugidkan
dalam bentuk target atau sasaran kongkrit yangrajikan dapat
dicapai®® Sasaran tersebut harus diperjelas secara jelaa gun
mengetahui kondisi sasaran yang diharapkan, wujashran
tersebut berbentuk individu maupun komunitas madgf>

c) Mencari berbagai tindakan
Tindakan harus relevan dengan sasaran dan tujuamcam dan
menyelidiki berbagai kemungkinan rangkaian tindagkang dapat
diambil, sebagai tindakan yang bijaksana. Tinddiaus singkron
dengan masyarakat, sehingga tercapai sasaran vyalan t
ditetapkan. Ketidaksingkronan dalam menentukanakad dapat
menimbulkan dampak negatif.
Oleh karena itu jika sudah ditemukan berbagai radtértindakan,
maka perencana harus menyelidiki berbagai kemuagkiyang
dapat ditempuh, dalam arti bahwa perencana harusberékan
penilaian terhadap kemungkinan tersebut. Pada tiapp-
kemungkinan tersebut, harus diperhitungkan untunginya
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempehgaya.
Hal ini menjadi dasar pengambilan keputusan.

d) Prosedur kegiatan
Prosedur adalah serentetan langkah-langkah akaas tygng

berkaitan, ia menentukan dengan cara-cara selanglanhi

“Muchtarom, Zaini,Dasar-Dasar ManajemenYogyakarta: Al-Amin, 1997, him, 189-
190.
% Didin Hafidhuddin,op.cit, him. 184 — 185.



24

selangkah metode-metode yang tepat dalam mengambil
kebijakan®® Prosedur kegiatan tersebut merupakan suatu gambara
mengenai sifat dan metode dalam melaksanakan pe&grjaan,
atau dengan kata lain, prosedur terkait dengan ilnaga
melaksanakan suatu pekerjaan.

e) Penjadwalan§chedu)l
Schedul merupakan pembagian program (alternatif pilihan)
menurut deretan waktu tertentu, yang menunjukkasuata
kegiatan harus diselesaikan. Penentuan waktu impuayai arti
penting bagi proses kegiatan suatu usaha. Dengaikida, waktu
dapat memicu motivasl.
Untuk itu perlu diingat bahwa batas waktu yanghedlitentukan
harus dapat ditepati, sebab menurut Drucker sembkimyak
menghemat waktu untuk mengerjakan pekerjaan meampak
pekerjaan profesional.

f) Penentuan lokasi
Penentuan lokasi yang tepat, turut mempengaruhilithsia
tindakan. Oleh karena itu, lokasi harus dilihat i daegi
fungsionalnya dari segi untung ruginya, sebab liokaisgat terkait
dengan pembiayaan, waktu, tenaga, fasilitas atalengkapan
yang diperlukan. Untuk itulah lokasi merupakan bagyang tidak

terpisahkan dalam rangka perencanaan suatu usaha.

 George R.Terry,, dan Leslie. W.Rup.cit.,him. 69.
" Sondang P. Siagiaop.cit, him. 11.
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g) Biaya
Setiap kegiatan memerlukan biaya, kegiatan tanfuejedng oleh
dana yang memadai, akan turut mempengaruhi pela&sasuatu
usaha.
2. Fungs Organizing

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokaataieg
kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penegkspada setiap
kelompok dari seorang manajer. Pengorganisasiakukin untuk
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yapegukan,
termasuk manusia.

Gumur merumuskaworganizing ke dalam pengelompokan dan
pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagakeaatuan sesuai
dengan rencana yang telah dirumuskan, menuju t&roap tujuan
yang ditetapkai® Sedangkan Fayol menyebutkan seb&mairganize
a bussiness is to provide it with everything uséduits fungsioning,
raw materials, tools, capital, persondl.

Fayol melihat bahwa organisasi merupakan wadahgmebitgn
keputusan terhadap segala kesatuan fungsi sepdrinbbaku, alat-
alat kebendaan, menyatukan segenap peralatan rdadapersonil
(karyawan).

Baik Gumur maupun Fayol sama-sama melihat bahwa

organizing merupakan pengelompokan orang-orang dan alakalat

28 Alex Gumur,Manajemen Kerangka Pokok-Pokdlakarta: Barata, 1975, him. 23.
% Henry Fayol,Industri dan Manajemen UmuyrTerj. Winardi, London: Sir Issac and
Son, 1985, him. 53.
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dalam satu kesatuan kerja guna mencapai suatuntyjaag telah
ditetapkan sebelumnya. Adapun mengenai wujud delakpanaan
organizing adalah tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan,
kesetiakawanan dan terciptanya mekanisasi yangt,sskhingga
kegiatan lancar, stabil dan mudah mencapai tujaag ditetapkan.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka terlihat yaléiga unsur
organizingyaitu:

a. Pengenalan dan pengelompokan kerja
b. Penentuan dan pelimpahan wewenang serta tanggual.ja
c. Pengaturan hubungan kerja.

Setelah adanya gambaran pengertian pengorganisasian
sebagaimana telah diuraikan di atas, maka dapatmdskan
pengorganisasian sebagai rangkaian aktivitas dat@myusun suatu
kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiaahaudengan
jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yangushar
dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jdimamngan kerja
di antara satuan-satuan organisasi.

Pelaksanaan suatu kegiatan usaha dapat berjalara seftsien
dan efektif serta tepat sasaran, apabila diawalgale perencanaan
yang diikuti dengan pengorganisasian. Oleh karena, i
pengorganisasian memegang peranan penting bagespresatu

kegiatan usaha. Sebab dengan pengorganisasiananaensuatu

%9 Mahmuddinop.cit, him. 32.
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kegiatan usaha akan lebih mudah pelaksanaannya, ahmud
pengaturannya bahkan pendistribusian tenaga kepatdebih mudah
pengaturannya. Hal ini didasarkan pada adanya peaiga dan
pengelompokan kerja, penentuan dan pelimpahan vaweman
tanggungjawab ke dalam tugas-tugas yang lebih sirta pengaturan
hubungan kerja kepada masing-masing pelaksana degiatan

usaha.

3. Fungs Actuating

Pengertian penggerakan adalah seluruh proses pember
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rgpajngga
mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapatyzan
organisasi dengan efisien dan ekonothiSetelah rencana ditetapkan,
begitu pula setelah kegiatan-kegiatan dalam rapgkaapaian tujuan
itu dibagi-bagikan, maka tindakan berikutnya damgnan adalah
menggerakkan mereka untuk segera melaksanakandegregiatan
itu, sehingga apa yang menjadi tujuan suatu kegiataha benar-
benar tercapai. Tindakan pimpinan menggerakkan disebut
"penggerakan“gctuating.

Inti kegiatan penggerakan adalah bagaimana merkadar
anggota suatu organisasi untuk dapat bekerjasataeassatu dengan

yang lain®** Menurut SP. Siagian bahwa suatu organisasi haisga b

31 M. Munir, dan Wahyu llaihiManajemen Dakwahlakarta: Prenada Media, 2006, him.
139.
%2 Mahmuddinop.cit., him. 36.
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hidup apabila di dalamnya terdapat para anggotg yala dan mau
bekerja-sama satu sama lain. Pencapaian tujuanisagaakan lebih
terjamin apabila para anggota organisasi dengaar skth atas dasar
keinsyafannya yang mendalam bahwa tujuan pribadiekaeakan
tercapai melalui jalur pencapaian tujuan organisd§eésadaran
merupakan tujuan dari seluruh kegiatan penggerakeany metode
atau caranya harus berdasarkan norma-norma damilaiasosial
yang dapat diterima oleh masyarakRat.

Kesadaran yang muncul dari anggota organisasi ar@ait
kaitannya dengan proses suatu kegiatan usaha, ndakgan
sendirinya telah melaksanakan fungsi manajemen.gdeeakan
merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan danopgagisasian,
setelah seluruh tindakan dipilah-pilah menurut bidéugas masing-
masing, maka selanjutnya diarahkan pada pelaksakagratan.
Tindakan pimpinan dalam menggerakkan anggotanyaandal
melakukan suatu kegiatan, maka hal itu termastiliating

Unsur yang sangat penting dalam kegiatan penggersddzlah
unsur manusia, sebab manusia terkait dengan paksgorogram.
Oleh karena itu, di dalam memilih anggota suatawoigpsi dan dalam
meraih sukses besar, maka yang perlu dipikirkahabdaagaimana
mendapatkan orang-orang yang cakap. Dengan mekdapatang-

orang yang cakap berarti akan memudahkan dalarkgaglaan suatu

% SP. Siagiangp.cit, him. 80.
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kegiatan usaha. Tindakan untuk menggerakkan manosidh
Panglaykim disebut dengaleadership (kepemimpinan), perintah,
instruksi, communication (hubung menghubungi), conseling

(nasihat)**

4. Fungs Controlling

Pengendalian berarti proses, cara, perbuatan mealgem,
pengekangan, pengawasan atas kemajuan (tugas) ndenga
membandingkan hasil dan sasaran secara teratar reertyesuaikan
usaha (kegiatan) dengan hasil pengawas®&engertian pengendalian
menurut istilah adalah proses kegiatan untuk mahget hasil
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperidaiki mencegah
terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula regab sebagai
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yangitettpkart®

Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan seisatph
artikan untuk sekedar mencari-cari kesalahan orany Padahal
sesungguhnya pengendalian atau pengawasan ialas tugtuk
mencocokkan program yang telah digariskan dilaksama

sebagaimana mestinya.

% panglaykim dan Hazil TanziManajemen Suatu Pengantaiakarta: Ghalia Indonesia,
1981, him. 39 — 40.

% DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonegig.cit.,him. 543

% Abdul Arifin Rahman,Kerangka Pokok-Pokok Management Umulakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1976, him. 99.
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B. Sgarah Manajemen Syariah

Secara klasik, manajemen muncul ribuan tahun yahg ketika
manusia berusaha untuk melakukan sebuah pengaagemsyang diarahkan
pada orang-orang Yyang bertanggung jawab atas [@er@ac,
pengorganisasian, pemimpin, dan pengendalian keglagiatan manusia.
Piramida-piramida Mesir serta Tembok Besar Cinaupegtan bukti konkret
bahwa proyek maha besar yang melibatkan ribuan simameiah berlangsung
jauh sebelum zaman modern. Secara tidak langsunggkeneitu telah
melakukan sebuah proses manajemen yang sudala texpat di mana tanpa
mempedulikan sebutan manajemen pada saat itu, raageoharus
merencanakan apa yang harus dilakukan guna memgsmgamanusia dan
sumber daya alam untuk melaksanakan, memimpin damganahkan para
pekerja, dan melakukan pengendalian agar segalatseya berjalan sesuai
dengan tujuan atau yang telah direncanakan.

Manajemen klasik ini dimulai sejak pada zaman paagk (sebelum 1
Masehi). Perkembangan ilmu administrasi termasukddiamnya ilmu
manajemen, telah tumbuh dan berkembang bersamazgardeperadaban
manusia. Hal ini berdasarkan perkembangan zamamsi@aiMesopotamia,
yaitu masyarakatnya telah menggunakan uang sebkggembayaran. Pada
waktu itu mata uang logam telah menjadi alat tukarukar dalam mengatur
perdagangan. Dilanjutkan pada zaman Babilonia ytergenal dengan

"Taman Gantungnya” menjadi karya yang sangat memgkgn sampai

3'M. Munir, dan Wahyu llaihiManajemen,Jakarta: Prenada Media, 2006, him. 37
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zaman sekarang. Mesir Kuno sebagai salah satugiemadiunia yang besar
tercatat dalam"pepirus”, yang dikenal dengan keajaiban Piramidanya,
Sedangkan di Benua Asia diwakili dengan Tiongkok&wyang termasyhur
dengan pola kepegawaiannya, yang sampai sekarasiyg aiadopsi dengan
ujian dan rekrutmen pegaw#iriendship System™

Manajemen sama tuanya dengan peradaban di Yunaro kan
Kerajaan Romawi. Abad XX di negara-negara yang majlai muncul suatu
cabang ilmu pengetahuan yaitu manajeffleBepanjang abad 19 dan 20,
banyak peneliti yang tertarik pada menajemen yangngarahkan
perhatiannya pada prilaku manusia. Dalam penatijian menggunakan
peralatan yang baru dan utama terhadap manajemgertispemusatan pada
pengambilan keputusan dan analisa sistem-sistendakam arus utama
pemikiran manajemetf?.

Meski semua ekonom mengenal Adam Smith dan Biealth of
Nationsnya, hanya segelintir yang membacanya dengan. teklam buku
itu, Adam Smith mengutip laporan perjalanan DoktBocock yang
menjelaskan rahasia kesuksesan para pedagang Kebbrhasilan mereka,
tulis Smith, terletak pada keramahan dan kemursladreya. Tepatnya, ia
menulis, "Ketika mereka memasuki sebuah kota, neeme&ngundang orang-

orang di jalan, baik kaya maupun miskin, untuk nmaliersama dengan duduk

%8 Ibid., him. 38

%G.R. Terry dan L.W. RueDasar-Dasar Manajemerterj. G.A. Tieoalu, Jakarta: PT
Bina Aksara, 1988, him. 3.

“‘Ppanglaykim dan Hazil TanziManajemen Suatu Pengantdiakarta: Ghalian Indonesia,
2008, him. 15.
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bersila. Mereka memulai makan dengan mengucapkamilzh dan

mengakhirinya dengan ucapan hamdaltah.

Ratusan tahun kemudian, umat Islam seakan menkaygdonsep
manajemen yang telah membuat dunia terkesima yniki8lah, belakangan
ini sejumlah mujtahid Islam mulai menggali kembhkhazanah keilmuan
ini.*?

Sebenarnya, sejak awal, Islam telah mendorong wyaatmtuk
mengorganisasi setiap pekerjaan dengan baik. Maeajetelah mendapat
perhatian di dalam Islam sejak zaman Rasulullah $&wipai kepada zaman
ke-khalifahan. Manajemen yang bermakna pengelolai@n pengurusan
terhadap organisasi digunakan di dalam berbagakakphidupan seperti
berdakwah, berbisnis, berpolitik, militer, dan ldipan sosial lainnya. Tanpa
manajemen tidak mungkin Rasulullah mampu menyebaitkiam dalam
waktu singkat di jazirah Arat’

Menurut Philip K. Hitti bahwa sekitar 571 M., seogabayi keturunan
Quraisy lahir di Mekkah. Hingga saat ini, tidak elikhui secara pasti apa
nama yang diberikan oleh ibunya pada bayi*itiTerlepas dari perbedaan

pendapat tentang nama bayi itu, namun pengakuamimad sebagai orang

yang berkualitas dalam kepemimpinannya tidak haayakalangan muslim

“Adiwarman Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontempardakarta: Gema Insani,
2010, him. 170.

*“Ibid

3 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjun§)anajemen Syariah dalam Prakfekakarta:
Gema insani, 2003, him. 25.

“ Philip K. Hitti, History of The ArahsTerj. R.Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi, Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2005, h84.
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tetapi juga dari orang-orang Barat. Muhammad italad manusia yang
sempurna dari generasinya dan merupakan simboltgpagidari Tuhan.

Michael H. Hart menempatkan Muhammad dalam rangkieigama
di antara seratus tokoh yang paling berpengaruandaejarah kehidupan
manusia. la mengemukakan alasan pemilihan terséidy. Choice of
Muhammad to lead the list of the world’'s most iefitial persons may
surprise some readers and may be questioned bysothet he was the only
man in history who was supremely successful onliogh religious and
secular levél. Maknanya kira-kira adalah bahwa pilihan sayataeg
Muhammad untuk dimasukkan ke dalam daftar orangepnaaling yang
berpengaruh dunia itu boleh mengejutkan beberapabaea dan bisa
ditanyakan oleh yang lain, tetapi ia adalah saturg@ manusia di dalam
sejarah yang amat sukses di dalam level sekuleredigius*®

Di dalam bidang bisnis Muhammad juga dipandang gabarang
yang berhasil. la memiliki sifat yang mulia, jujdan amanah sehingga
dipercaya menjadinvestment managesleh Siti Khadijah untuk mengelola
bisnisnya yang menghasilkan kinerja bisnis baik mi@nguntungkan. Setelah
menikah dengan Siti Khadijah, Rasulullah beralihgi menjadibusiness
owneratau pemilik bisni&®

Dalam era belakangan ini, sebenarnya telah muetwiadh paradigma

manajemen baru yakni manajemen Islam, walaupunrbealda kesepakatan

45 Michael H. Hart,Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejaffj.
Mahbub Djunaidi, Jakarta: Pustaka Jaya, 1994, Afn.

¢ Kisah selengkapnya perjalanan Nabi Muhammad mamjah perdagangan Khadijah
dapat dibaca dalam Muhammad Husain Hae8ajarah Hidup Muhammadrerj. Ali Audah,
Jakarta: Litera Antar Nusa, 2003, him. 63.
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ahli mengenai hal tersebut. Tetapi setidaknya pebeegan sistem ekonomi
Islam akan menjadi dasar untuk melangkah kepadeerierknya teori atau
paradigma manajemen yang dapat menjadi kajianlilifia

Paradigma manajemen Islam tersebut memiliki dua naxakl).
Manajemen sebagai ilmu; 2). Manajemen sebagaiitgiVertama sebagai
ilmu, manajemen dipandang sebagai salah satu ilmumnu yang tidak
berkaitan dengan nilai, peradabamadlarah manapun, sehingga hukum
mempelajarinya adalafardu kifayah Kedua sebagai aktivitas, manajemen
terikat pada aturan syara’, nilai at@adlarah Islam. Manajemen islami
berpijak pada akidah Islam. Agidah Islam adalatadésiu pengetahuan atau
tsagofahlslam.

Manajemen Islam saat ini menjadi bagian pentingrdakajian ilmu
pengetahuan, seiring dengan munculnya trend “ekotstam” sebagai salah
satu alternatif baru sistem perekonomian dffhigistem ekonomi komunis

dan ekonomi kapitalis telah gagal dalam mewujudieatilan masyarakat

" Sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonamg yidasarkan pada ajaran dan
nilai-nilai Islam. Sumber dari keseluruhan nilaistbut sudah tentu Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma
dan giyas. Nilai-nilai sistem ekonomi Islam ini mpakan bagian integral dari keseluruhan ajaran
Islam yang komprehensif dan telah dinyatakan AB&WT sebagai ajaran yang sempurna (QS. al-
Ma'idah ayat 3). Lihat Mustafa Edwin Nasution dkkengenalan Eksklusif Ekonomi Islam
Jakarta: kencana, 2006, him. 11.

“8 Menurut Kursyid Ahmad sebagaimana dikutip oleh tdfzs Edwin Nasution dkk,
bahwa ekonomi Islam adalah sebuah usaha sistemmitic memahami masalah-masalah ekonomi
dan tingkah laku manusiA secara relasional dalarspedtif Islam. Lihat Mustafa Edwin Nasution
dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Isladakarta: kencana, 2006, him. 17. Menurut Adiwarma
Karim, bangunan ekonomi Islam didasarkan atas Imta universal, yakni tauhid, keadilan,
kenabian, khilafah, dakla‘ad (hasil). Lihat Adiwarman Karimgkonomi Mikro IslamiJakarta: 11l
T Indonesia, 2002, him. 17.

9 Menurut Tagyuddin An-Nabhani bahwa para pakar ekorkapitalis melihat manusia
hanya sebagai materi, tanpa melihat dari segitsgiribudi pekerti/moral, dan tujuan-tujuan yang
bersifat non-materi. Mereka tidak pernah mempekhatketinggian moral. Lihat Tagyuddin An-
Nabhani,Membangun Sistem ekonomi Alternatif Perspektifmsheerj. Moh. Maghfur Wachid,
Surabaya: Risalah Gusti, 1996, him. 17.
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Dalam kehidupan perekonomian maka ekonomi Islamjadebagian
penting dan banyak dikaji dalam lingkungan akaddmai& di negara-negara
Islam maupun negara non-Islam. Sistem ekonomi Islapat lebih banyak
memenuhi tujuan dibanding sistem ekonomi yang IKemakmuran yang
ingin dicapai oleh sistem ekonomi Islam adalah Kemaan duniawi dan
ukhrawi sedangkan sistem yang lain hanyalah kemekmauniawi.

Dalam sistem ekonomi sosialis pemerataan dapatupedwtetapi
keadilan diabaikan, sebaliknya dalam sistem kapikaladilan dapat terwujud
sedangkan pemerataan bertentangan dengan ideodoy ditanamkan.
Secara normatif dengan ekonomi Islam stabilitasattgywujud karena tanpa
riba sehingga stabilitas moneter dapat terkendali.

Persatuan, keserasian, perdamaian, kelestariaresdayla alam sejak
awal sangat diperhatikan dalam Islam. Sementatansitain tidak pernah
membahas tentang kelestarian alam, baru pada akimir- ini muncul
kesadaran pentingnya kelestarian alam setelah kbaeymadi kerusakan di
bumi dan bencana yang ditimbulkannya. Ekonomi Istamgat menekankan
kemandirian melalui persuasi kulturdl.

Manajemen dalam Islam juga memiliki dua unsur mpentyaitu
subyek dan obyek. Subyek itu pelaku/manajer, dayelodtu tindakan

manajemen yang terdiri dari organisasi, sumber dmanusia, dana,

%0 Menurut M.M. Metwally sebagaimana dikutip oleh H8udarsono, bahwa ekonomi
Islam dapat didefinisikan sebagai ilmu yang menjpalgerilaku muslim (yang beriman) dalam
suatu masyarakat Islam yang mengikuti al-Qur'andisldjma, dan Qiyas. Lihat Heri Sudarsono,
Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengan¥wgyakarta: CV Adipura, 2004, him. 13.
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operasi/produksi, pemasaran, dan sebagainya, damlikieempat fungsi
utama yaitu perencanaan, pengorganisasian, perga@dn pengawasah.
Negara Islam pada zaman Rasulullah SAKWulafa al-Rasyidin
Dinasti Umayyah dan Abbasiyyah telah menjalankamgs$ifungsi
manajemen tersebut di atas, meskipun belum mengganiatilah seperti
sekarang. Rasul dan para sahabat telah menggumakaajemen untuk
mengatur kehidupan dan bersandar pada pemikirammjemaan Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dan petunjuk Rasulullaadis). Sangat keliru jika
ada yang mengatakan manajemen belum diterapkanada-masa awal

Islam.>?

C. Managemen Sumber Daya Manusia Syariah
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah

Manajemen sumber daya manusia terdiri dari kataajparen dan
sumberdaya manusia. Manajemen adalah upaya meikgarah
memimpin sesuatu daya-usaha melalui perencanaagomgnisasian,
pengkordinasioan dan pengendalian sumber daya naadas bahan
ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah diteatulsebelumnyz®
Dalam pengertian ini, sumber daya manusia termasilgkh satu yang
menjadi obyek pengendalian dalam manajemen. Hamemberikan

pemahaman bahwa manajemen sumber daya manusipakarusalah

51 Ma'ruf Abdullah, Manajemen Berbasis Syariah Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2013, him. 2.

52 1bid., him. 3.

3 Moefti Wiriadihardja, Dimensi Kepemimpinan dalam Manajemédakarta: Balai
Pustaka, 1987), him. 30.



37

satu bidang dalam ilmu manajemen, yang juga sediegbut dengan
istilah manajemen personalia.

Manajemen sumber daya manusia atau manajemen pkason
adalah proses penataan yang bersangkutan dengatamasemperoleh
dan menggunakan tenaga kerja dengan efisien decap@nya tujuan
yang telah ditentuka®f. Dengan demikian, manajemen sumerb daya
manusia dapat didefinisikan sebagai penataan telad@a pegawai,
yang mencakup tata cara memperoleh dan menggurtakaga kerja
dengan efisien untuk mencapai tujuan yang telakntlikan. Oleh
kaerna itu, manajemen sumber daya manusia dalamalelembaga
bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidike@ara efektif
dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, manetap dalam
kondisi yang menyenangkanApabila manajemen sumber daya manusia
dikatikan dengan syari’ah, berarti manajamen yaiteksanakan dengan
menggunakan pendekatan syari’ah, khususnya yakagjttelengan tenaga
dan pegawai dalam suatu lembaga.

Manajemen sumber daya manusia dalam prespektifiayar
diarahkan pada dua perbuatan manusia di dunia) yatbuatan yang
dinamakan muamalah dan perbuatan yang termasuk dalam kategori
ibadah. Suatu perbuatan ibadah pada asalnya talak Hilakukan kecuali

ada dalil atau ketentuan yang terdapat dalam AlaQuian/atau Hadits,

* Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologinda
Kejuruan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),Hh.

% E. MulyasaManajemen Bebasis SekolgBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 42.
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yang menyatakan bahwa perbuatan itu harus atah doékukan. Sedang
dalam muamalah pada asalnya semua perbuatan htdkbkdn kecuali
ada ketentuan dalam Al Qur'an dan/atau Hadits yaeigrangnya®
Kaitannya dengan konsep manajemen syariah, merdofyan
Syafri Harahap, manajemen Islam adalah sebagai $uai manajemen
yang berisi struktur teori menyeluruh yang konsistdan dapat
dipertahankan dari segi empirisnya yang didasaiagava dan prinsip-
prinsip Islam®>’ Sedangkan Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung,
menyatkaan bahwa manajemen syariah membahas peril@ng
diupayakan menjadi amal saleh yang bernilai ablddnajemen syari'ah
membahas struktur yang merupakan sunatullah daktstryang berbeda-
beda itu merupakan ujian Allah. Manajemen syariiambahas sistem,
dimana sistem yang dibuat harus menyebabkan perila&akunya

berjalan dengan bafk.

2. Landasan Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah
Sudah seharusnya manajemen syari'ah didasarkan ipaletzal
yang bersifat syar’i. Adiwarman A. Karim menyatakahwa manajemen
syariah harus mencakup empat hal, yagartama manajemen Islami
harus didasari nilai-nilai dan akhlak IslarKiedug kompensasi ekonomis

dan penekanan terpenuhinya kebutuhan dasar pekeejiga faktor

*7ainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarjalakarta: Alfabet, 2003, him. 91.

*'Sofyan Syaffi HarahapAkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Peifpekt
Islam, Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakd92, him. 126.

*Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung/anajemen Syariah dalam Prakiekakarta:
Gema Insani, 2003, him. 5 dan 9.
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kemanusiaan dan spiritual sama pentingnya dengaupdwesasi ekonomis.
Keempat,sistem dan struktur organisasi sama pentinghygmpat hal
tersebut juga berlaku pada manajemen dalam bidaagdp sumber daya
mansuai yang merupakan bagian dari bidang manaje®Berkut ini
dijelaskan 4 (empat) landasan melekasanakan ma@ajesyaria’ah
tersebut.
a. Nilai-nilai dan Akhlak Islami
Nilai-nilai dan akhlak Islami yang menjadi dasarmagmen
Islam, di antaranya: tauhid, aditiddiq, amanah fathanalh dan
tabligh. Nilai-nilai ini  merupakan sifat-sifat yang harus
diimplementasikan umat Islam. Nilai-nilai terselmi¢h Adiwarman
Karim dikategorikan juga sebagai “nilai-nilai unigal teori
ekonomi”®
1) Tauhid
Tauhid merupakan fondasi ajaran Islam. Dengan dauhanusia
menyaksikan bahwa "tiada sesuatupun yang layakntiisle selain
Allah" dan "tidak ada pemilik langit, bumi dan igm selain dari
pada Allah™" karena Allah adalah pencipta alamesga dan isinya
dan sekaligus pemiliknya termasuk pemilik manusaa deluruh
sumber daya yang ada. Karena itu Allah adalah gernakiki.

Manusia hanya diberi amanah untuk "memiliki" unsémentara

waktu. sebagai ujian bagi mereka.

*Adiwarman A Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontempor&akarta: Gema Insani,
2001, him. 171.
80 Adiwarman KarimEkonomi Mikro IslamiJakarta: I1l T Indonesia, 2002, him. 18
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Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak di@ptalengan sia-
sia. tetapi memiliki tujuan”. Tujuan diciptakannyeanusia adalah
untuk beribadah kepada-Nya. Karena itu segala itdgivmanusia
dalam hubungannya dengan alam (sumber daya) damsman
(mu'amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan aterdlah.
Karena kepada-Nya manusia akan mempertanggungjawabk
segala perbuatannya, termasuk aktiviitas ekonombétnis®

2) Adl
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah ssat-Nya
adalah adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuahadap
makhluk-Nya secara zalim. Manusia sebagai khaldlahmuka
bumi harus memelihara hukum Allah di bumi dan mema
bahwa pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk
kesejahteraan manusia supaya semua mendapat mal#dat
padanya secara adil dan baik.
Dalam banyak ayat, Allah memerintahkan manusiakubrbuat
adil. Islam mendefinisikan adil sebagai "tidak meimi dan tidak
dizalimi”. Implikasi ekonomi dari nilai ini adalahahwa pelaku
ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungaiadi bila
hal itu merugikan orang lain atau merusak alam.paakeadilan.
manusia akan terkotak-kotak dalam berbagai golanGaongan

yang satu akan menzalimi golongan yang lain selinggjadi

%1 |bid., him. 18.
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eksploitasi manusia atas manusia". Masing-masiegusbha
mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usamy
dikeluarkannya karena kerakusann{a".

3) Siddiq
Sifat siddiq (benar, jujur) harus menjadi visi hidup setiap lnos
karena hidup kita berasal dan Yang Maha Benar, rkak@upan
di dunia pun harus dijalani dengan benar supayaddpat kembali
pada pencipta kita, Yang Maha Benar. Dengan demitaguan
hidup muslim sudah terumus dengan baik. Dari korsseghiq ini
muncullah konsep turunan khas ekonomi dan bisnakniy
efektifitas (mencapai tujuan yang tepat, benar) ddisiensi
(melakukan kegiatan dengan benar yakni menggunikaik dan
metode yang tidak menyebabkan kemubaziran, karealau k
mubazir berarti tidak benar).

4) Amanah
Amanah (tanggungjawab, dapat dipercaya, kredijliaenjadi misi
hidup setiap muslim. Karena seorang muslim hangatdaenjumpai
Sang Maha Benar dalam keadaan ridha dan diridaitiy snanakala
ia menepati amanat yang telah dipikulkan kepadaByat ini akan
membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap petariggungjawab
pada setiap individu muslim. Kumpulan individu dandcredibilitas

dan tanggungjawab yang tinggi akan melahirkan rmaksha yang

%2 Kata adil @l-'adl) berasal dari bahasa Arab, dan dijumpai dalamwuala®, sebanyak 28
tempat yang secara etimologi bermakna pertengdlibat Muhammad Fu'ad Abd al-BagipJ-
Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-KaripBeirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 448 — 449,
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kuat, karena dilandasi oleh saling percaya antgmagya. Sifat
amanah memainkan peranan yang fundamental dalanorekaan
bisnis, karena tanpa kredibilitas dan tanggungjawehidupan
ekonomi dan bisnis akar hané&dr.

5) Fathanah
Sifat fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan. intelektualita) dapat
dipandang sebagai strategi hidup setiap muslimeraruntuk
mencapai Sang Maha Benar, seorang muslim harus
mengoptimalkan segala potensi yang telah diberi@kin-Nya.
Potensi paling berharga dan termahal yang hanyg gdrerikan
pada manusia adalah akal (intelektualita). Karémailah dalam
Algur’an selalu menyindir orang-orang yang mendaekuan untuk
kembali (taubat) kepada-Nya dengan kalimat "Apakamu tidak
berpikir? Apakah kamu tidak menggunakan akalmu?i Daang
yang paling bertakwa justru adalah orang yang galin
mengoptimalkan potensi pikirnya. Bahkan peringatang paling
keras adalah "dan Allah menimpakan kemurkaan lemadng-
orang yang tidak mempergunakan akalnya.
Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalahhwa segala
aktivitas harus dilakukan dengan ilmu. kecerdikaran d
pengoptimalan semua potensi akal yang ada untukcapen

tujuan. Jujur, benar, kredibel dan bertanggung lawaja tidak

8 Adiwarman KarimEkonomi Mikro IslamiJakarta: Il T Indonesia, 2002, him. 19.
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cukup dalam berekonomi dan berbisnis. Para pelakushpintar
dan cerdik supaya usahanya efektif dan efisien, atgar tidak
menjadi korban penipudf.

6) Tabligh
Sifat tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran) merupakan
taktik hidup muslim karena setiap muslim mengemtsrggung
jawab da'wah yakni menyeru, mengajak, memberit&iat ini
bila sudah mendarah daging pada setiap muslimagipgang
bergerak dalam bidang ekonomi dan bisnis akan rdiiaja setiap
pelaku ekonomi dan bisnis sebagai pemasar-pemasgrtgngguh
dan lihai. Karena sifatabligh menurunkan prinsip-prinsip ilmu
komunikasi (personal maupun massal), pemasaranjugien,
periklanan, pembentukan opini mass@en managementklim
keterbukaan dan lain-lain.
Dengan demikian kegiatan ekonomi dan bisnis manbsias
mengacu pada prinsip-prinsip yang telah diajarki@h mabi dan
rasul. Nabi misalnya mengajarkan bahwa "Yang terbdi
antaramu adalah yang paling bermanfaat bagi manu3engan
kata lain, bila ingin "menyenangkan Allah" maka akiharus
menyenangkan hati manusia. Prinsip ini akan meahirsikap
profesional, prestatif, penuh perhatian terhadapmegoahan

masalah-masalah manusia dan terus menerus meingejgang

 Ibid., him. 19
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terbaik sampai menuju kesempurnaan. Hal yang damiki
dianggap sebagai cerminan dari penghambaan (ibadahysia
terhadap penciptanya.

Bila ekonom muslim akan menyusun teori dan projpogs maka
hal yang harus menjadi pegangan adalah bahwa sggajadatang
dari Allah dan Rasul-Nya pasti benar. Bila adahslyang tidak
dapat dipahami oleh manusia dengan akalnya. makgdigugas
manusia untuk terus berusaha menemukan kebenarsebuée

dengan cara apap@n.

b. Kompensas (Balas Jasa) Ekonomisterhadap Pekerja
Kompensasi ekonomis terhadap pekerja menyangkut di

dalamnya sistem penggajian yang adil. Dakkamus Besar Bahasa
Indonesia kata “adil” didefinisikan sebagai sama beratakidberat
sebelah, tidak memihak, berpihak kepada yang beegregang pada
kebenarafi® Secara etimologis, dalatiamus Al-Munawwir al’adl
berarti perkara yang tengah-ten§atDengan demikian, adil berarti
tidak berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakarg satu
dengan yang laima(-musawal Istilah lain darial-‘adl adalahal-qist,
al-misl (sama bagian atau semisal). Secara terminologikspewarti
mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik edgii rslai

maupun dari segi ukuran, sehingga sesuatu itu mhetigak berat

®® Ipid., him. 20.

®DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 8

®Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 906.
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sebelah dan tidak berbeda satu sama lain. Adil pegarti berpihak
atau berpegang kepada kebendfamAl-Quran memerintahkan

perbuatan adil dan kebajikan seperti bunyi firmam@N

ol yis J3aly 26 &

!

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) basladdil dan
berbuat kebajikan" (QS Al-Nahl [16]: 963.

Sehubungan dengan itu, Murtadha Muthahhari mengguna
kata “adil” dalam empat hghertama yang dimaksud dengan adil adalah
keadaan yang seimbangedua persamaan dan penafian (peniadaan)
terhadap perbedaan apa pukatigg memelihara hak-hak individu dan
memberikan hak kepada setiap orang yang berhakrimemga’®

Menurut Juhaya S.Praja, dalam Islam perintah beriadil
ditujukan kepada setiap orang tanpa pandang bwhakisan berlaku
adil pun harus dtegakkan dalam keluarga dan mdsytanauslim itu

sendiri, bahkan kepada bawahan atau para pekeyé/pun umat

®8Abdul Aziz Dahlanet. al (ed), Ensiklopedi Hukum Islapjilid 2, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 25.

®yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQu-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama 1986, him. 415.

Murtadha MuthahhariKeadilan llahi: Asas Pandangan Dunia Islariferj. Agus
Efendi, Bandung: Mizan anggota IKAPI, 1981, him. 5356. Dalam tulisannyaRhetoricd,
Aristoteles membedakan dua macam keadilan, yaitdliken distributif dan keadilan komutatif.
Keadilan distributif adalah keadilan yang memberikepada setiap orang jatah menurut jasanya
(pembagian menurut haknya masing-masing). la tidakuntut supaya tiap-tiap orang mendapat
bagian yang sama banyaknya; bukan persamaan, kaatakesebandingan. Sedangkan keadilan
komutatif ialah keadilan yang memberikan pada petisang sama banyaknya dengan tidak
mengingat jasa-jasa perseorangan. la memegangapedatam tukar menukar, pada pertukaran
barang-barang dan jasa, dalam mana sebanyak mumakia terdapat persamaan antara apa yang
dipertukarkan. Keadilan komutatif lebih menguasaibingan antara perseorangan khusus,
sedangkan keadilan distributif terutama menguasdiuhgan antara masyarakat (khususnya
negara) dengan perseorangan khusus. Lihat C.S.3ilK&engantar llmu Hukum dan Tata
Hukum IndonesigJakarta: Balai Pustaka, 1986, him. 42
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Islam diperintahkan berlaku adfl. Oleh karena itu, menurut
Adiwarman Karim menjadi suatu kezaliman bila pehasa
memanipulasi semangat juang seorang pekerja dengamahan
haknya, kemudian menghiburnya dengan iming-iminbafza yang
besar. Urusan pahala, Allah yang mengatur. Urusampknsasi

ekonomis, kewajiban perusahaan membayafhya.

c. Faktor Kemanusiaan dan Spiritual
Menurut Adiwarman Karim, pekerja harus diperlakukan
dengan hormat dan diikutsertakan dalam pengambiiputusan.
Tingkat partisipatif pekerja tergantung pada irkelal dan
kematangan psikologisnya. Bila hak-hak ekonomigigak ditahan,
pekerja dengan semangat jihad akan mau dan mamiaksaeakan

tugasnya jauh melebihi kewajibannya.

d. Sistem dan Struktur Organisasi (Ukhuwal 1slamiyah)

Menurut Adiwarman Karim, pimpinan harus dekat denga
bawahan. Kedekatan atasan dengan bawahan dailkmuwah
Islamiyah, tidak berarti akan menghilangkan otoritas formaind
ketaatan bawahan pada atasan selama kedekatalakturtengandung

dosa’

"Juhaya S.Prajeilsafat Hukum IslamBandung: Pusat Penerbitan Universitas LPPM
UNISBA, 1995, him. 73.

2pdiwarman A Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontempordakarta: Gema Insani,
2001, him. 171.

“Ibid., him. 171.

“Ibid., him. 171.



